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ABSTRAK

Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) merupakan tanaman bahan baku industri serat, minyak nabati,
dan biodiesel. Produktivitas benih kenaf menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan
budidaya tanaman ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aplikasi pupuk NPK dan
monopotassium phosphate (MKP) terhadap pertumbuhanitanaman dan produksi benih kenaf.
Penelitianidilaksanakanidi lahan percobaan Politeknik Negeri Jember menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor: konsentrasi MKP (10, 15, dan 20 g/L) dan dosis NPK (50,
75, dan 100 kg/ha), masing-masing diulang tiga kali. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman,
bobot kering akar, rendemen akar, bobot 1.000 butir, dan bobot benih per hektar. Data dianalisis
menggunakan ANOVA danaiujitlanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dosis NPK hingga 100 kg/ha terkait dengan pertumbuhan
tanaman yang lebih tinggi dan peningkatan bobot akar, rendemen akar, bobot 1.000 butir, serta bobot
benih per hektar, yaitu masing-masing 188,69 cm, 82,80 g, 27,60%, 68,15 g, dan 10.314,11 kg/ha.
Dosis NPK 50 dan 75 kg/ha menghasilkan nilai yang lebih rendah pada sebagian parameter. Temuan
ini menunjukkan bahwa pemberian NPK yang tepat dapat mendukung pertumbuhan vegetatif
sekaligus meningkatkan produksi benih kenaf. Aplikasi NPK dosis 100 kg/ha dapat digunakan sebagai
strategi untuk meningkatkan tinggi tanaman, bobot akar, rendemen akar, dan hasil benih, mendukung
keberlanjutan budidaya kenaf di Indonesia. Sedangkan perlakuan pemberian MKP belum memberikan
pengaruh pada produksi tanaman dan benih kenaf.

Kata kunci: Kenaf (Hibiscus cannabinus L.), pupuk NPK, monopotassium phosphate (MKP), produksi
benih, pertumbuhan tanaman

ABSTRACT

Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) is a high-economic-value fiber crop with potential as a raw
material for fiber industries, vegetable oil, and biodiesel. Seed productivity of kenaf is a crucial factor
for sustaining its cultivation. This study aimed to analyze the effects of NPK and monopotassium
phosphate  (MKP)  fertilizers on kenaf plant growth and seed production. The
study was conducted at the experimental field of Politeknik Negeri Jember. A factorial
randomized block design (RBD) was applied with two factors: MKP concentration (10, 15, and 20 g/L)
and NPK dosage (50, 75, and 100 kg/ha), each replicated three times. The observed
parameters were plant height, dry root weight, root yield, 1,000-seed weight, and seed weight per
hectare. Data were analyzed using ANOVA, and treatments showing differences were further tested
by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at 5% level. The results indicated that increasing NPK dosage
up to 100 kg/ha was associated with taller plants and higher root weight, root yield, 1,000-seed weight,
and seed weight per hectare, namely 188.69 cm, 82.80 g, 27.60%, 68.15 g, and 10,314.11 kg/ha,
respectively. NPK doses of 50 and 75 kg/ha produced lower values for some parameters. These findings
suggest that proper NPK application can enhance vegetative growth and increase kenaf seed
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production. NPK application at 100 kg/ha can be implemented to improve plant height, root weight,
root yield, and seed output, supporting sustainable kenaf cultivation in Indonesia. The application of
MKEP fertilizer showed no significant effect on the yield and seed production of kenaf.

Keywords: Kenaf (Hibiscus cannabinus L.), monopotassium phosphate (MKP), NPK fertilizer, plant
growth, seed production

PENDAHULUAN

Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) merupakan tanaman serat bernilai ekonomi tinggi yang telah
dibudidayakan selama ribuan tahun untuk berbagai keperluan, seperti pembuatan tali, karung, dan
kain goni (Khan et al., 2023). Seiring perkembangan teknologi, pemanfaatan kenaf semakin meluas
sebagai bahan baku industri kertas, media tanam, penyerap minyak, papan komposit, media filtrasi,
pakan ternak, serta bahan alternatif ramah lingkungan. Selain seratnya, biji kenaf juga berpotensi
sebagai sumber minyak nabati rendah kolesterol dan bahan baku biodiesel (Kujoana et al., 2023). Oleh
karena itu, peningkatan produktivitas kenaf, khususnya pada aspek produksi benih, menjadi
komponen penting dalam mendukung pengembangan kenaf secara berkelanjutan (Adetumbi et al.,
2022). Kondisi ini menempatkan produksi benih sebagai aspek strategis dalam sistem budidaya kenaf
di berbagai wilayah.

Data Kementerian Pertanian menunjukkan bahwa produksi benih kenaf nasional mengalami
fluktuasi, yaitu sebesar 5.000 ton pada tahun 2020, meningkat menjadi 5.500 ton pada tahun 2021,
kemudian menurun menjadi 5.200 ton pada tahun 2022 (Kementerian Pertanian RI, 2023). Di
Indonesia, permintaan terhadap serat kenaf dan benih unggul terus meningkat seiring
berkembangnya industri berbasis serat alam (Hidayat et al., 2022). Selain itu, pemanfaatan tanaman
kenaf sebagai pakan ternak umumnya dilakukan pada fase vegetatif, sehingga berpotensi mengurangi
ketersediaan benih. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan produksi benih kenaf perlu
mendapat perhatian khusus guna menjamin keberlanjutan sistem budidaya dan ketersediaan benih
berkualitas. Upaya peningkatan tersebut tidak terlepas dari penerapan teknik budidaya yang tepat,
khususnya dalam pengelolaan hara tanaman.

Keberhasilan produksi benih kenaf sangat dipengaruhi oleh penerapaniteknikibudidaya yang
tepat, terutama dalam pengelolaan hara tanaman (Yoon et al., 2023). Pemupukan merupakan faktor
agronomis utama yang berperan dalam mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman.
Namun demikian, efektivitas pemupukan sangat bergantung pada ketepatan jenis dan dosis pupuk
yang diberikan (Roman et al., 2024). Pemberian pupuk dengan dosis yang tidak sesuai dapat
menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak optimal, menurunkan efisiensi serapan hara, serta
menimbulkan ketidakseimbangan nutrisi yang berdampak pada pembentukan dan pengisian benih
(Purba et al., 2021). Oleh karena itu, pemilihan jenis pupuk yang tepat menjadi langkah awal dalam
meningkatkan produktivitas tanaman kenaf.

Pupuk NPK mengandung unsur hara utama nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)
yangiberperanipentingidalamipertumbuhan dan perkembangan tanaman (Asman & Alfina, 2024).
Nitrogen berfungsi dalam pembentukan daun dan batang, fosfor berperan dalam perkembangan
sistem perakaran dan pembungaan, sedangkan kalium berperan dalam meningkatkan efisiensi
fotosintesis serta ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan (Pratama et al., 2024). Penelitian
Salih (2022) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK pada dosis 100 dan 150 kg/ha menghasilkan
pertumbuhan tanaman yang sehat, meningkatkan hasil serat, serta memperbaiki kualitas serat bast
kenaf. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pupuk NPK berperan penting dalam mendukung
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produktivitas tanaman kenaf, meskipun kajiannya masih lebih terfokus pada hasil serat. Hal ini
membuka peluang untuk mengevaluasi peran pupuk lain yang berpotensi mendukung pembentukan
benih.

Pupuk monopotassium phosphate (MKP) mengandung fosfor (P,Os) dan kalium (K,O) dengan
formula yang memiliki tingkat kelarutan tinggi sehingga mudah diserap oleh tanaman. Unsur fosfor
berperan dalam pembentukan organ generatif dan proses pembelahan sel, sedangkan kalium
berperan dalam translokasi hasil fotosintesis dan pengisian biji (Purba et al., 2021). Penelitian Tiyarini
(2022) melaporkan bahwa aplikasi pupuk MKP dengan dosis 20 g per tanaman mampu meningkatkan
jumlah buah dengan rata-rata 5,27 buah per tanaman serta diameter buah sebesar 5,03 cm. Selain
itu, kesehatan tanaman juga meningkat, yang ditunjukkan oleh persentase perkecambahan mencapai
83,11%, jumlah biji rata-rata 143,75 biji per tanaman, dan bobot biji sebesar 1,14 g. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pupuk MKP berpotensi mendukung peningkatan komponen hasil dan kualitas
benih kenaf, sehingga perlu dikaji lebih lanjut dalam sistem pemupukan yang terarah.

Penelitian terkait pemupukan kenaf telah banyak dilakukan dengan fokus utama pada
pertumbuhan vegetatif dan produksi serat (Zhu et al., 2025), sementara kajian yang secara spesifik
membahas produksi benih masih relatif terbatas. Informasi mengenai pengaruh aplikasi pupuk NPK
dan MKP terhadap pertumbuhan tanaman sekaligus produksi benih kenaf, khususnya dalam melihat
kontribusi masing-masing pupuk, masih belum banyak dilaporkan. Kondisi ini menunjukkan adanya
celah penelitian dalam pengelolaan pemupukan untuk sistem produksi benih kenaf. Penelitian ini
memiliki kebaruan dalam mengevaluasi pengaruh aplikasi pupuk NPK dan MKP terhadap
pertumbuhan tanaman dan produksi benih kenaf secara terintegrasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh aplikasi pupuk MKP dan NPK terhadap pertumbuhan tanaman dan
produksi benih kenaf (Hibiscus cannabinus L.).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember 2024 di lahan percobaan
Politeknik Negeri Jember, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Kondisi lokasi
penelitian berada pada ketinggian 0-250 mdpl dengan karakteristik tanah ber-pH 5,5-6,5 dan suhu
udara harian berkisar antara 23—-33°C. Alat yang digunakan selama penilitian meliputi cangkul, sabit,
tugal, meteran, timba, gembor, knapsack sprayer, sprayer plastik, timbangan analitik, papan nama,
serta alat tulis. Bahan penelitian terdiri atas benih kenaf, pupuk NPK (Mutiara), pupuk monopotassium
phosphate (MKP), insektisida, plastik, dan karet gelang yang digunakan selama proses budidaya hingga
pascapanen.

Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial denganidua faktor
perlakuan. Faktor pertama berupa konsentrasi pupuk MKP yang terdiri atas tiga taraf, yaitu 10g/L, 15
g/L, dan 20 g/L. Faktor kedua berupa dosis pupuk NPK dengan tiga taraf, yaitu 50 kg/ha, 75 kg/ha, dan
100 kg/ha. Kombinasi kedua faktor menghasilkan sembilan perlakuan dan diulang tiga kali sehingga
diperoleh 27 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan dilaksanakan dengan petak berukuran 2,5
m x 3 m sehingga didapatkan populasi 60 tanaman, dengan tujuh tanaman sampel, sehingga total
populasi sebanyak 1.620 tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA), dan perlakuan yang menunjukkan pengaruh nyata diuji lanjut menggunakan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Tahapan penelitian meliputi persiapan lahan, penanaman,
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pemeliharaan tanaman, pemupukan sesuai perlakuan, roguing, pengendalian hama dan penyakit,
panen, serta penanganan pascapanen benih.

Pengamatan dilakukan terhadap enam parameter yang mewakili pertumbuhan tanaman dan
hasil produksi benih. Tinggi tanaman diukur dari pangkal hingga ujung tanaman pada umur delapan
minggu setelah tanam menggunakan tanaman sampel yang telah diberi penanda. Rendemen akar
ditentukan untuk menggambarkan persentase hasil bersih akar berdasarkan selisih antara bobot
basah dan bobot kering. Bobot kering akar diperoleh melalui proses pengeringan dalam oven selama
48 jam hingga mencapai berat konstan. Bobot benih per hektar dihitung melalui konversi hasil benih
per plot ke satuan luas satu hektar. Bobot 1.000 butir ditentukan dengan menimbang benih kering
sebanyak 100 butir pada delapan ulangan, kemudian dirata-ratakan dan dikonversi. Bobot kering
berangkasan diperoleh setelah seluruh bagian tanaman dikeringkan dalam oven selama 48 jam untuk
menurunkan kadar air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan indikator awal yang mencerminkan respons pertumbuhan vegetatif
kenaf terhadap perlakuan pemupukan yang diberikan. Parameter ini berkaitan erat dengan aktivitas
pembelahan dan pemanjangan sel yang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara esensial selama fase
pertumbuhan (Liunokas & Billik, 2021). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis
pupuk NPK memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap tinggi tanaman kenaf. Perbedaan respons
antar perlakuan tersebut menandakan adanya variasi kemampuan tanaman dalam memanfaatkan
unsur hara yang tersedia untuk mendukung pertumbuhan batang. Perlakuan konsentrasi pupuk MKP
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan pada parameter tinggi tanaman yang diamati. Hasil uji
lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Pupuk NPK Terhadap Tinggi Tanaman Kenaf

Dosis Pupuk NPK Rerata Tinggi Tanaman (cm)
50 kg/ha 157,71 a
75 kg/ha 177,46 b
100 kg/ha 188,69 c

Keterangan: Nilai-nilai yang disertai huruf yang sama menunjukkan tidak signifikan berdasarkan hasil uji lanjut
DMRT taraf 5%

Berdasarkan Tabel 1, aplikasi dosis pupuk NPK menunjukkan adanya peningkatan tinggi
tanaman kenaf. Dosis 50 kg/ha menghasilkan tinggi tanaman rata-rata sebesar 157,71 cm dan berbeda
nyata dibandingkan dosis 75 kg/ha dan 100 kg/ha. Pemberian pupuk NPK sebesar 75 kg/ha
meningkatkan tinggi tanaman menjadi 177,46 cm, sedangkan dosis tertinggi, yaitu 100 kg/ha,
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sebesar 188,69 cm, dan berbeda nyata dibandingkan dosis
lainnya. Peningkatan tinggi tanaman seiring bertambahnya dosis pupuk NPK mengindikasikan bahwa
ketersediaan unsur hara makro, terutama nitrogen, fosfor, dan kalium,
berperanipentingidalamimendukungipertumbuhan vegetatif kenaf. Nitrogen berfungsi sebagai
penyusun utama klorofil dan protein, sehingga meningkatkan laju fotosintesis dan pembentukan
jaringan vegetatif. Fosfor berperan dalam pembelahan sel dan perkembangan sistem perakaran yang
menunjang penyerapan hara, sedangkan kalium berfungsi dalam regulasi keseimbangan air dan
aktivasi enzim yang berpengaruh terhadap pemanjangan sel (Dinca et al., 2022). Kombinasi ketiga

Article History Agroradix is licensed under
. \ N a Creative Commons
Received : 17-12-2025 Attribution-NonCommercial
Check for Revised : 22-04-2026 &0 International License.

Copyright © by Author

updates Accepted : 15-02-2026



Fhivieinisiniy

i AGKORADIX

‘

Agroradix : Jurnal Ilmu Pertanian
Vol. 9, No.2, 2026 (Juli, 2026) 74
E-ISSN : 2621-0665

unsur tersebut pada dosis yang lebih tinggi memungkinkan tanaman memaksimalkan proses fisiologis
yang mendukung pertumbuhan batang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk
NPK pada dosis yang tepat mampu mendukung pertumbuhan tinggi tanaman kenaf secara optimal.
Ketepatan dosis pemupukan memungkinkan tanaman memperoleh unsur hara dalam jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan fisiologisnya, sehingga proses pertumbuhan vegetatif dapat berlangsung
secara efisien (Eifediyi et al.,, 2022). Tinggi tanaman yang lebih baik mencerminkan kondisi
pertumbuhan yang seimbang dan berpotensi menunjang pembentukan biomassa serta
perkembangan fase generatif pada tahap pertumbuhan selanjutnya.

Bobot Kering Berangkasan

Bobot kering berangkasan merupakan parameter yang mencerminkan akumulasi biomassa
vegetatif tanaman sebagai hasil dari proses fotosintesis dan pemanfaatan unsur hara. Parameter ini
menggambarkan kemampuan tanaman dalam membentuk jaringan vegetatif selama masa
pertumbuhan (Liunokas & Billik, 2021). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis
pupuk NPK, perlakuan dosis pupuk MKP maupun interaksi keduanya tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap bobot kering berangkasan tanaman kenaf. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
variasi dosis pupuk yang diberikan belum mampu menghasilkan perbedaan akumulasi biomassa
berangkasan secara signifikan. Rata-rata bobot kering berangkasan pada setiap perlakuan disajikan
pada Gambar 1.

Bobot Kering Berangkasan
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Gambar 1. Diagram Rerata Bobot Kering Berangkasan

Gambar 1 menunjukkan variasi bobot kering berangkasan tanaman kenaf pada berbagai
kombinasi perlakuan pemupukan. Secara visual terlihat adanya fluktuasi nilai bobot kering
berangkasan antarperlakuan, yang mencerminkan perbedaan respons tanaman dalam
mengakumulasi biomassa vegetatif. Namun demikian, variasi tersebut masih berada dalam rentang
yang relatif seragam, sehingga secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa perubahan dosis pupuk yang diberikan belum mampu menghasilkan respons
biomassa berangkasan yang konsisten dan berbeda secara nyata antar perlakuan.

Tidak berbedanya bobot kering berangkasan antarperlakuan menunjukkan bahwa variasi dosis
pupuk NPK yang diberikan belum memberikan pengaruh signifikan terhadap akumulasi biomassa
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vegetatif tanaman kenaf. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kebutuhan hara tanaman untuk
pembentukan jaringan vegetatif telah terpenuhi secara relatif merata pada seluruh perlakuan,
sehingga penambahan dosis pupuk tidak secara langsung meningkatkan bobot kering berangkasan.
Selain pemupukan, pembentukan biomassa berangkasan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
efisiensi fotosintesis, distribusi asimilat, serta kondisi lingkungan tumbuh, yang berpotensi menutupi
pengaruh perlakuan pemupukan (Purba et al., 2021). Dengan demikian, pada kisaran dosis yang diuji,
pupuk NPK belum menjadi faktor pembatas utama dalam peningkatan bobot kering berangkasan
tanaman kenaf.

Bobot Kering Akar

Bobot kering akar merupakan parameter penting yang menggambarkan kemampuan tanaman
dalam membentuk sistem perakaran secara optimal sebagai penunjang penyerapan air dan unsur
hara. Parameter ini mencerminkan akumulasi biomassa akar yang terbentuk selama fase
pertumbuhan dan berkaitan langsung dengan efisiensi pemanfaatan nutrisi dari tanah (Xu et al.,
2024). Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK memberikan
pengaruh berbeda nyata terhadap bobot kering akar tanaman kenaf dan perlakuan konsentrasi pupuk
MKP tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Perbedaan respons antar perlakuan dosis pupuk
NPK menunjukkan adanya variasi pembentukan biomassa akar akibat perbedaan ketersediaan unsur
hara. Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Pupuk NPK Terhadap Bobot Kering Akar Kenaf (gram)

Dosis Pupuk NPK Rerata Bobot Kering Akar (g)
75 kg/ha 47,09 a
50 kg/ha 51,06 a
100 kg/ha 82,80 b

Keterangan: Nilai-nilai yang disertai huruf yang sama perbedaannya tidak signifikan berdasarkan hasil uji lanjut
DMRT pada taraf signifikasi 5%

Tabel 2 menunjukkan dosis pupuk NPK 100 kg/ha menghasilkan bobot kering akar tertinggi
sebesar 82,80 g dan berbeda nyata dibandingkan dua dosis lainnya. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa peningkatan dosis pupuk NPK berpengaruh terhadap pembentukan biomassa akar tanaman
kenaf. Peningkatan bobot kering akar pada dosis pupuk NPK yang lebih tinggi mencerminkan peran
unsur hara makro dalam mendukung perkembangan sistem perakaran. Nitrogen berperan dalam
pembentukan jaringan akar melalui peningkatan aktivitas metabolisme sel, fosfor mendukung
pertumbuhan dan percabangan akar, sedangkan kalium berperan dalam regulasi tekanan osmotik dan
transportasi hasil fotosintesis menuju jaringan akar (Salih & Abdan, 2022). Ketersediaan unsur hara
dalam jumlah yang sesuai memungkinkan akar berkembang lebih optimal sehingga meningkatkan
akumulasi bahan kering. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketepatan dosis pemupukan NPK
berperan penting dalam mendukung pembentukan biomassa akar tanaman kenaf (Salih et al., 2023).
Bobot kering akariyangilebih tinggi mengindikasikan sistem perakaran yang berkembang baik, yang
berpotensi meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerapiairidan unsur hara, serta
mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman pada fase selanjutnya.
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Rendemen Akar

Rendemen akar merupakan salah satu indikator penting untuk menggambarkan efisiensi
pembentukan biomassa akar sebagai hasil akhir dari proses penyerapan dan pemanfaatan hara oleh
tanaman. Parameter ini mencerminkan keseimbangan antara pertumbuhan akar secara fisiologis dan
kemampuan tanaman dalam mengonversi hasil fotosintesis menjadi jaringan bawah tanah (Vayabari
et al., 2023). Berdasarkan hasil uji ANOVA, perlakuan dosis pupuk NPK memberikan pengaruh berbeda
nyata terhadap rendemen akar tanaman kenaf, yang menunjukkan bahwa perbedaan tingkat
ketersediaan hara berperan dalam menentukan besarnya hasil bersih biomassa akar. Perlakuan
konsentrasi pupuk MKP tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hasil uji lanjut DMRT pada taraf
5% pada pengaruh antar dosis pupuk NPK antar perlakuan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Pupuk NPK Terhadap Rendemen Akar Kenaf

Dosis Pupuk NPK Rerata Rendemen Akar (%)
75 kg/ha 15,70 a
50 kg/ha 17,02 a
100 kg/ha 27,60 b

Keterangan: Nilai-nilai yang disertai huruf yang sama perbedaannya tidak signifikan berdasarkan hasil uji lanjut
DMRT pada taraf signifikasi 5%

Berdasarkan Tabel 3, perlakuan dosis 100 kg/ha menghasilkan rendemen akar lebih tinggi yaitu
27,60% dan berbeda nyata dibandingkan dosis 50 kg/ha dan 75 kg/ha. Perbedaan nilai rendemen ini
mengindikasikan bahwa peningkatan dosis NPK sampai taraf tertentu mampu meningkatkan proporsi
biomassa kering akar terhadap bobot segarnya, sehingga mencerminkan efisiensi akumulasi hasil
fotosintesis pada jaringan akar. Rendemen akar yang lebih tinggi pada dosis NPK 100 kg/ha
menunjukkan bahwa ketersediaan unsur hara yang lebih optimal berperan penting dalam
pembentukan biomassa akar secara efektif. Unsur nitrogen mendukung sintesis protein dan
pertumbuhan sel akar, fosfor berperan dalam perkembangan sistem perakaran dan transfer energi,
sedangkan kalium berkontribusi dalam pengaturan keseimbangan air dan aktivitas enzim. Kombinasi
ketiga unsur tersebut pada dosis yang tepat mendorong peningkatan akumulasi bahan kering akar,
sehingga persentase rendemen menjadi lebih tinggi (Olanipekun et al., 2021). Kondisi ini
mencerminkan bahwa pemupukan dengan dosis yang sesuai mampu meningkatkan efisiensi
pemanfaatan fotosintat untuk pertumbuhan akar, yang pada akhirnya mendukung ketahanan
tanaman serta kemampuan penyerapan hara dan air pada fase pertumbuhan selanjutnya (Dhaliwal et
al., 2022).

Bobot 1.000 Butir

Bobot 1.000 butir merupakan salah satu parameter penting dalam evaluasi kualitas benih
karena berkaitan langsung dengan ukuran, kepadatan, serta tingkat pengisian biji yang mencerminkan
kondisi fisiologis benih. Parameter ini juga sering digunakan sebagai indikator keberhasilan
pemupukan dalam mendukung proses pengisian biji pada fase generatif tanaman (Rahayu et al.,
2019). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK memberikan pengaruh
berbeda nyata terhadap bobot 1.000 butir benih kenaf dan perlakuan konsentrasi pupuk MKP tidak
memberikan pengaruh yang signifikan. Hasil uji lanjut DMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Pengaruh Pupuk NPK Terhadap Bobot 1.000 Butir Benih Kenaf

Dosis Pupuk NPK Rerata Bobot 1.000 Butir (g)
75 kg/ha 21,37 a
50 kg/ha 22,00 a
100 kg/ha 68,15 b

Keterangan: Nilai-nilai yang disertai huruf yang sama perbedaannya tidak signifikan berdasarkan hasil uji lanjut
DMRT pada taraf signifikasi 5%

Berdasarkan Tabel 4, dosis 100 kg/ha menghasilkan bobot 1.000 butir paling tinggi dibandingkan
dua perlakuan lainnya, yaitu 68,15 g. Perbedaan bobot benih ini menunjukkan bahwa peningkatan
dosis NPK hingga taraf tertentu mampu meningkatkan proses pengisian biji secara lebih optimal,
sehingga benih yang dihasilkan memiliki ukuran dan kepadatan yang lebih baik. Bobot 1.000 butir
benih yang lebih tinggi pada dosis NPK 100 kg/ha mengindikasikan bahwa ketersediaan unsur hara
makro yang cukup berperan penting dalam mendukung fase generatif tanaman kenaf. Nitrogen
berfungsi dalam pembentukan senyawa protein yang diperlukan selama perkembangan biji, fosfor
berperan dalam proses transfer energi dan pembentukan cadangan makanan, sedangkan kalium
berperan dalam translokasi fotosintat menuju biji serta pengaturan keseimbangan air selama
pengisian biji (Salih et al., 2023). Pemberian NPK dengan dosis yang tepat memungkinkan hasil
fotosintesis dialokasikan secara lebih efisien ke organ reproduktif, sehingga benih berkembang lebih
sempurna dan memiliki bobot yang lebih tinggi (Zhu et al., 2025). Kondisi ini mencerminkan bahwa
pengelolaan pemupukan yang sesuai tidak hanya meningkatkan pertumbuhan vegetatif, tetapi juga
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas fisiologis benih kenaf.

Bobot Benih per Hektar
Bobot benih per hektar merupakan parameter utama yang digunakan untuk menggambarkan

tingkat produktivitas tanaman kenaf pada skala luas, karena mencerminkan akumulasi hasil akhir dari
seluruh proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman selama satu musim tanam. Parameter ini
sangat dipengaruhi oleh keberhasilan pembentukan organ generatif serta efisiensi pemanfaatan hara
selama fase pengisian biji (Gusta & Same, 2022). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan
dosis pupuk NPK memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap bobot benih per hektar tanaman
kenaf, dan perlakuan konsentrasi pupuk MKP tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Perbedaan
respons antar perlakuan dianalisis menggunakan uji lanjut DMRT pada taraf 5% pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh Pupuk NPK Terhadap Bobot Benih per Hektar Tanaman Kenaf

Dosis Pupuk NPK Rerata Bobot Benih per Hektar (kg/ha)
75 kg/ha 3.710,21 a
50 kg/ha 4.844,89 a
100 kg/ha 10.314,11 b

Keterangan: Nilai-nilai yang disertai huruf yang sama perbedaannya tidak signifikan berdasarkan hasil uji lanjut
DMRT pada taraf signifikasi 5%

Berdasarkan Tabel 5, dosis 100 kg/ha menghasilkan bobot benih per hektar paling tinggi yaitu
10.314,11 kg/ha. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis NPK sampai taraf
tertentu mampu meningkatkan produktivitas benih kenaf secara keseluruhan melalui dukungan hara
yang lebih optimal selama fase pertumbuhan dan pembentukan hasil (Olanipekun et al., 2021). Bobot
benih per hektar yang lebih tinggi pada dosis NPK 100 kg/ha mencerminkan efektivitas pemupukan
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dalam mendukung proses fisiologis tanaman kenaf secara menyeluruh, mulai dari pertumbuhan
vegetatif hingga pengisian biji. Ketersediaan nitrogen yang cukup berperan dalam pembentukan tajuk
dan luas daun yang optimal, sehingga meningkatkan kapasitas fotosintesis tanaman (Salih, 2022).
Fosfor mendukung pembentukan bunga dan biji serta transfer energi selama fase generatif,
sementara kalium berperan dalam translokasi hasil fotosintesis menuju biji dan meningkatkan
efisiensi pemanfaatan air serta hara (Salih et al., 2023). Pemberian NPK dengan dosis yang tepat
memungkinkan akumulasi biomassa dan hasil fotosintesis dialokasikan secara maksimal ke organ
reproduktif, sehingga meningkatkan hasil benih per satuan luas. Temuan ini menegaskan bahwa
pengelolaan dosis pemupukan yang tepat merupakan faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas
benih kenaf secara berkelanjutan (Mazumdar et al., 2023).

SIMPULAN

Perlakuan dosis pupuk NPK memberikan pengaruh nyata terhadap sebagian besar parameter
pertumbuhan dan hasil benih kenaf. Konsentrasi pupuk MKP tidak berpengaruh pada semua
parameter yang diamati. Dosis pupuk NPK berpengaruh berbeda nyata terhadap tinggi tanaman,
bobot kering akar, rendemen akar, bobot 1.000 butir benih, serta bobot benih per hektar, dengan
dosis 100 kg/ha secara konsisten menghasilkan respons terbaik dibandingkan dosis 50 kg/ha dan 75
kg/ha. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK pada dosis yang
tepat mampu meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan produktivitas benih kenaf, khususnya melalui
peningkatan kualitas dan kuantitas hasil generatif tanaman.
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